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Abstract
Received : 10 Januari 2024 This research aims to find out how effective the example non example
Revised : 10 Mei 2024 model is with a scientific approach to improve students' problem solving
Accepted : 20 Juni 2024 abilities. The subjects in this research were students in classes III A and III

B at SDN Gondoriyo. The type of data in this research is quantitative with
an experimental method in the form of purposive sampling. Data collection
techniques in this research are Test (Pretest and Posttest) and Non Test
(Observation, Questionnaire and Documentation). The data analysis
techniques in this research are normality test, homogeneity test,
hypothesis test in the form of Independent Sample T-test, simple linear
regression test, and Paired Sample T-Test. The results of the research show
that: (1) There is a difference in the use of the example non example model
with a scientific approach towards students' problem solving abilities, as
evidenced by the average value of the experimental class being higher than
the control class, namely 75.35 > 62.82 and a significant value in the class.
control and experimental class is 0.001 < 0.05. (2) There is an influence of
using the example non example model with a scientific approach on
students' problem solving abilities, as evidenced by the significance value of
0.001 < 0.05. (3) There is an increase in students' problem solving abilities
in the example non example model with a scientific approach, as evidenced
by the significance value of 0.001 < 0.05 that there is a real difference
between the results of the pretest and posttest and the average results of
the pretest and posttest of the experimental class shows 75.35 < 88.35. So
it can be concluded that there is an increase in the Non-Example model
with a scientific approach to students' problem solving abilities.
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PENDAHULUAN

Dalam pendidikan ataupun dalam pembelajaran terdapat indikator yang
berfungsi sebagai pedoman untuk merencanakan dan melaksanakan suatu
pembelajaran. Indikator dalam program pendidikan yang berkualitas mencakup
input, proses dan output. Prosedur tersebut dikatakan bermutu tinggi jika koordinasi
berbagai macam input (guru, siswa, kurikulum, biaya, sarana, dan prasarana)
dilakukan secara berkelanjutan sehingga dapat mewujudkan situasi pembelajaran
yang efektif dan menerapkan keterampilan proses yang mampu mendorong upaya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pentingnya suatu penguasaan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran
berkaitan dengan kehidupan nyata yang tidak sesuai dengan materi pembelajaran di
sekolah. Artinya, siswa masih belum mampu mengaitkan materi yang didapatkan di
sekolah dengan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari (Adiputra dan
Usmaedi, 2020). Kemampuan pemecahan masalah salah satunya dapat melatih siswa
untuk menemukan sendiri berbagai konsep secara holistik, bermakna, otentik, serta
aplikatif (Sumiantri, et al., 2019). Kemampuan pemecahan masalah dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam memahami dan memanfaatkan konsep yang telah
ditemukan melalui peserta didik.
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan dapat dipersentasekan 71% pada
indikator merumuskan masalah, 58% pada merumuskan hipotesis, dan 49% pada
indikator merumuskan hipotesis. Sehubungan dengan rendahnya kemampuan
pemecahan masalah siswa, maka wupaya dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah sangat diperlukan, karena dengan kemampuan pemecahan
masalah, siswa mampu berpikir secara logis, sistematis, kritis dan terbuka.
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajaran tematik,
karena tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari (Susanto, 2013). Melalui pembelajaran tematik di kelas
yang menekankan pada kemampuan pemecahan masalah, siswa diajak berlatih
untuk terbiasa menyelesaikan suatu permasalahan secara tuntas.

Diketahui bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah yang baik
akan mampu bersikap objektif, tentunya disertai dengan alasan yang kuat dalam
setiap pengambilan keputusan terhadap masalah yang dihadapi. Sedangkan siswa
dengan penguasaan kemampuan pemecahan yang kurang baik, akan merasa
kesulitan ketika menjumpai permasalahan, kesulitan mengumpulkan dan menyaring
informasi yang relevan. Pembiasaan sikap terampil dalam menyelesaikan masalah
harus dilaksanakan secara berulang-ulang sampai siswa terbiasa karena kegiatan
pembiasaan ini membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Hal ini didukung oleh
pendapat Syarbini dalam Nurul (2018) bahwa melakukan pembiasaan kepada anak
sejak dini akan menjadi kebiasaan yang melekat dalam diri anak tersebut sehingga
tidak terpisahkan dalam kehidupannya. Upaya mengatasi permasalahan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa perlu adanya inovasi dari strategi
pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa di SD
Negeri Gondoriyo dapat dilaksanakan dengan menggunakan model Example Non
Example.

Model Example Non Example merupakan strategi pembelajaran menggunakan
media gambar dalam penyampaian materi pembelajaran yang bertujuan melatih
siswa untuk berpikir kritis dengan cara memecahkan permasalahan dalam gambar
yang disajikan. Menurut Ar-Ruzz Media (2016), Example Non Example merupakan
model pembelajaran dengan teknik melihat dan meyimpulkan gambar serta
menjelaskan konsep yang diperoleh dari gambar yang disajikan. Model Example Non
Example ini memiliki kelebihan di antaranya yaitu siswa lebih kritis dalam
menganalisis pertanyaan berupa gambar, siswa mengetahui aplikasi dari materi
berupa contoh gambar, dan siswa akan diberikan kesempatan untuk mengemukakan
pendapatnya (Hamdani, 2011).

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode eksperimen yaitu
Quasi Experimental Design dengan bentuk desain Nonquivalent Control Group.
Menurut Sugiyono (2019) Quasi Experimental Design digunakan karena dalam
penelitian ini terdapat variabel dari luar yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti. Pada
desain penelitian eksperimen, terdapat dua kelas yang akan dipilih sesuai dengan
kriteria yang sudah ditetapkan oleh sampel dalam penelitian ini. Dua kelas ini
diberikan lembar soal pretest untuk mengetahui keadaan awal apakah terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Kemudian di akhir
pembelajaran dua kelas ini diberikan soal posttest. Hasil posttest yang baik jika nilai
kelas eksperimen tidak jauh beda dengan nilai posttest kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk mengetahui perbedaan dari penggunaan model Example Non Example
dengan pendekatan saintifik dapat diketahui hasilnya melalui uji independent sample

t-test. Berikut ini hasil uji independent sample t-test dari penelitian ini yang tertera
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Independent Sample T-Test

No Kelas t df Sig.
1 Kontrol -3,488 55 0,001
2 Eksperimen -3,515 47.49 0,001

Dari data pada hasil uji independent sample t-test tersebut dapat dibuktikan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan model Example Non
Example dengan pendekatan saintifik yang diberikan pada kelas eksperimen dan
penggunaan model Example Non Example yang diberikan pada kelas kontrol. Dengan
ini dibuktikan bahwa hasil rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai
kelas kontrol yaitu sebesar 93,29 > 82,07. Dengan demikian terdapat perbedaan rata-
rata antara hasil kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 11,22. Maka dapat
dibuktikan bahwa penggunaan mode Example Non Example dengan pendekatan
saintifik pada kelas eksperimen lebih efektif daripada kelas kontrol. Dilihat dari nilai
signifikansi pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah 0,001 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
Example Non Example dengan pendekatan saintifik lebih optimal terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model Example Non Example
dengan pendekatan saintifik dapat diketahui hasilnya melalui uji regresi linier
sederhana ANOVA dari penelitian ini yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier sederhana ANOVA
Model F Sig.
Regression 11.972 .001a

Dari data pada Tabel 2 diperoleh bahwa nilai F = 11,972 dan sig. = 0,001.
Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,001 < 0,05 berarti menolak Ho dan
menerima Ha. Jadi persamaannya adalah linier atau x mempunyai hubungan linier
terhadap y atau bisa disebut x berpengaruh secara positif terhadap y (tanda positif
diambil dari koefisien regresi).

Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
mengenai observasi kemampuan pemecahan masalah yang menyatakan bahwa rata-
rata nilai kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model Example Non
Example dengan pendekatan saintifik lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu sebesar
86,51 > 82,41.

Berdasarkan hasil tes dan lembar observasi kemampuan pemecahan masalah
bahwa kelas eksperimen dengan menerapkan model Example Non Example dengan
pendekatan saintifik lebih baik daripada kelas kontrol terbukti bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa menjadi lebih maksimal.

Untuk mengetahui peningkatan dari penggunaan model Example Non Example
dengan pendekatan saintifik dapat diketahui hasilnya melalui uji paired sample t-test.
Berikut hasil uji paired sample t-test dari penelitian ini yang tertera pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test

No Kelas t Sig.
1 Pretest Eks 75,35 0,001
2 Posttest Eks 88,35 0,001

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam penggunaan model Example Non Example dengan
pendekatan saintifik. Dari data tersebut dibuktikan dengan hasil rata-rata pretest dan
posttest kelas eksperimen menunjukkan sebesar 75,35 dan 88,35. Oleh karena itu
dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan rata-rata antara hasil pretest dengan
hasil posttest sebesar 13,00 dan dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
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0,001 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang nyata antara hasil pretest dan
posttest, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
Example Non Example dengan pendekatan saintifik dapat memberikan keefektifan
pada kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pembahasan

Berdasarkan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol yaitu sebesar 75,35 > 62,82. Dengan hal ini terdapat perbedaan rata-
rata antara hasil kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 12,53. Dan
dibuktikan juga dengan nilai signifikan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen
sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil tes dan lembar angket siswa terhadap
kegiatan pembelajaran bahwa kelas eksperimen dengan menerapkan model Example
Non Example dengan pendekatan saintifik lebih baik daripada kelas kontrol terbukti
bahwa peserta didik sebagian besar sudah tidak awam lagi mengenai soal pemecahan
masalah pada pembelajaran tematik. Peserta didik juga sudah membuktikan bahwa
soal pemecahan masalah merupakan soal yang dapat diatasi karena sudah
mengetahui akan tahapan-tahapan indikator dari pemecahan masalah, yang mana
peserta didik sudah tidak memiliki persepsi bahwa soal pemecahan masalah
merupakan soal yang sulit dan membutuhkan analisis dan penalaran. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan model Example Non Example dengan
pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan nilai signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol = 0,001
dan dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang dapat dikatakan
bahwa model Example Non Example dengan pendekatan saintifik berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini juga dibuktikan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai observasi kemampuan
pemecahan masalah yang menyatakan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol yaitu sebesar 86,51 > 82,41. Dengan hal ini terdapat
pengaruh rata-rata antara hasil kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 4,10.
Berdasarkan hasil tes dan lembar observasi kemampuan pemecahan masalah bahwa
kelas eksperimen dengan menerapkan model Example Non Example dengan
pendekatan saintifik lebih baik daripada kelas kontrol terbukti bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa menjadi lebih maksimal. Penekanan pembelajaran tematik
yang diajarkan guru tidak hanya berfokus pada pengetahuan kognitif saja, namun
pengetahuan sikap (afektiff dan pengetahuan keterampilan (psikomotorik) juga
didapatkan peserta didik selama proses pembelajaran. Soal-soal yang diberikan guru
kepada siswa sudah mengarah pada kegiatan tahapan pemecahan masalah pada
pembelajaran tematik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
Example Non Example dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Berdasarkan hasil rata-rata pretest dan posttest kelas ekperimen
menunjukkan sebesar 75,35 dan 88,35. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan rata-rata antara hasil pretest dengan hasil posttest sebesar
13,00 dan dapat diketahui juga dari nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang
artinya terdapat perbedaan yang nyata antara hasil pretest dengan hasil posttest. Hal
ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang
menyatakan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol yaitu sebesar 88,35 > 80,96. Dengan hal ini terdapat peningkatan rata-rata
dari kelas kontrol ke kelas eksperimen sebesar 7,39. Berdasarkan hasil tes bahwa
kelas eksperimen dengan menerapkan model Example Non Example dengan
pendekatan saintifik lebih baik daripada kelas kontrol terbukti bahwa aspek
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran tematik sudah termuat di
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku ajar tematik yang digunakan
sudah menunjukkan keseimbangan proporsi pada tahapan pemecahan masalah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan model Example Non
Example dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil rata-rata pretest dan posttest kelas ekperimen
menunjukkan sebesar 75,35 dan 88,35. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan rata-rata antara hasil pretest dengan hasil posttest sebesar
13,00 dan dapat diketahui juga dari nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang
artinya terdapat perbedaan yang nyata antara hasil pretest dengan hasil posttest. Hal
ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang
menyatakan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol yaitu sebesar 88,35 > 80,96. Dengan hal ini terdapat peningkatan rata-rata
dari kelas kontrol ke kelas eksperimen sebesar 7,39. Berdasarkan hasil tes bahwa
kelas eksperimen dengan menerapkan model Example Non Example dengan
pendekatan saintifik lebih baik daripada kelas kontrol terbukti bahwa aspek
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran tematik sudah termuat di
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku ajar tematik yang digunakan
sudah menunjukkan keseimbangan proporsi pada tahapan pemecahan masalah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan model Example Non
Example dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa.
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